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Kinerja Mengajar Guru dalam Pandangan Administrasi Pendidikan

Pengelolaan berasal dari kata Manajemen, danhisilanajemen
sama artinya dengan Administrasi. Maka pengelolaamdidikan dapat
diartikan sebagai upaya untuk menerapkan kaidadekaiadministrasi
dalam bidang pendidikan.

Untuk memahami konsep pengelolaan pendidikan, mekabih
dahulu kita harus memahami makna dan pengertianadarinistrasi itu
sendiri. Menurut Sondang P. Siagian (1985:3) adstresi adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua oran¢gathwang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuamg yelah ditentukan
sebelumnya. Maka Manajamen itu sendiri adalah ecsmagg yang
menggerakan kegiatan administrasi tersebut.

Lebih lanjut Moh.Rifai (1982) menjelaskan pengertadministasi
sebagai berikut :

“Administrasi merupakan keseluruhan proses yang peegunakan

dan mengikutsertakan semua sumber potensi yaregliiardan yang

sesual, baik personal maupun material, dalam usatok mencapai
tujuan secara efektif dan efisien”.

Dalam sistem pendidikan nasional, organisasi yargdrak dalam
sistem tersebut merupakan sub sistem yang menslikhber daya
manusia yang perlu dikelola secara tepat. Secaatanyereka adalah

tenaga kependidikan yang memiliki peran sangat ipgntdalam

mewujudkan tujuan organisasi pendidikan yang padbarargya
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memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaiguan pendidikan
nasional.

Penyelenggaraan pendidikan melalui jalur sekoldbagas suatu
unit organisasi haruslah mampu mencapai tujuaratugecara efektif dan
efisien. Konsekuensinya adalah bagaimana membsgnsisekolah itu
berfungsi menarik sebagai suatu tempat terjadingsgs belajar siswa
dan pencapian mutu hasil belajar yang tinggi.

Menurut pengertian administrasi di atas maka dagatik suatu
kesimpulan bahwa kinerja guru dipandang menurut imidirasi
pendidikan adalah kemampuan seorang guru dalam etdagpotensi-
potensi belajar mengajar agar dapat mencapai tupeabelajaran secara
efektif dan efisien. Guru harus dapat memiliki kempaan manajerial
dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehpggacanaan dan
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat bedalzgan baik sehingga
dapat mencapai tujuan pendidikan. Keterlibatan gpada masalah
manajemen maka guru mampu mengetahui dan memabéensppotensi
yang dimiliki sekolah untuk mendorong kelancaramgi&a@an KBM di
kelas, oleh karena itu guru juga bisa dikatakamagabmanajer.

Konsep administrasi jika diimplementasikan pada idteg
pendidikan menjadi administrasi pendidikan sebagaitu proses sistem
perilaku yang mengandung arti bahwa dalam penyghaagn pendidikan
terjadi suatu proses interaksi manusia dalam sistang terarah dan

terkoordinir dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
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Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswagsab besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Gang kompeten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yangtéfdan akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajavasiserada pada
tingkat optimal.

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajamgajae
meliputi banyak hal sebagai mana dikemukakan oldanA dan Decey
dalam Basic Principles of Sudent Teaching (Uzer Usman:2008) antara
lain sebagai berikut:

1. Guru sebagai demonstrator
Melalui peranannya sebagai demonstrd@ture, atau pengajar, guru
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau mal@arge yang
akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkataigen arti
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dkimyla karena
hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yacgpdi oleh siswa
dan juga mampu memperagakan apa yang akan diajateara
didaktis.

2. Guru sebagai pengelola kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelaarifing manager), guru
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai sebagiaitigan belajar

serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah g@mganisasi.
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Secara umum pengelolaan kelas ialah menyediakamdaggunakan
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan dretten mengajar
agar mencapai hasil yang baik.

. Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikann&aneedia
pendidikan adalah merupakan alat komunikasi untwdbihl
mengefektifkan proses belajar mengajar. Selaingiitu hendaknya
mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna degat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajarajaengang baik
berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupan lsavar

. Guru sebagai evaluator

Dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknenjadi
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimakandkuntuk
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskarsutiah tercapai
atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sadalp tepat.
Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhagincapaian
tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, ketgpatan dan
keefektifan metode mengajar. Dengan penilaian, gufapat
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termastiki&a kelompok
siswa yang pandai, sedang, kurang, atau cukupdbé&idasnya.

Dalam fungsinya sebagai penilai belajar siswa, dueudaknya terus-

menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicagah siswa dari
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waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui lgaai ini
merupakan umpan balifteed back) terhadap proses belajar mengajar.
Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk meerbaiki dan
meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.

Dalam buku Pedoman Administrasi dan Supervisi yaiterbitkan

Dep. P&K (1978:4) kinerja guru dipandang berdasarkaudut

administrasi pendidikan adalah sebagai manajetylietugas guru dan

tanggung jawab guru sebagai manajer, yaitu selbegut:

1.

2.

Menguasai program pengajaran (garis-garis egram).
Menyusun program kegiatan mengajar.

Menyusun model satuan pelajaran dan pembagtuw
Melaksanakan tata satuan kelas, antara laicepegian data murid.

Dari penjelasan diatas, untuk mewujudkan pembelajafektif

tergantung dari peranan guru dalam menempuh stia¢dgjar mengajar

yang tepat, sehingga murid dapat belajar dengaq tmaka dari itu untuk

mewujudkan pembelajaran yang efektif tersebut pdillakukan fungsi-

fungsi administrasi pendidikan yang kemudian dikeltu dalam tugas

guru, yaitu:

1

Kemampuan Dalam M erencanakan Pengajaran
Kemampuan merencanakan pengajaran adalah kemangowan
dalam memproyeksikan atau memperkirakan kegiatamgy yaarus

dilakukan siswa selama kegiatan belajar mengajdarigsung.
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Sudjana (2002:20) mengemukakan “Perencanaan atagrapm
mengajar tidak lain adalah suatu proyeksi atau i@k guru
mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa sef@ngajaran itu
berlangsung. Dengan adanya pengajaran yang dissstelum
pelaksanaan pengajaran berlangsung, guru dapat endragan,
mempersiapkan dan menentukan tindakan apa yang dikdukan
pada waktu proses belajar mengajar berlangsung.

Kemampuan merencanakan pengajaran pada hakekadayah a
kemampuan guru dalam mengatur dan menetapkan unsur-
pengajaran yang diperlukan pada saat kegiatan abelagngajar
berlangsung diantaranya yaitu tujuan, bahan, metodedia, dan
evaluasi pengajaran.

. Kemampuan Melaksanakan Pengajaran

Kemampuan melaksanakan pengajaran adalah kemandjpien
hal membahas materi pelajaran sesuai dengan umdag telah
ditetapkan sebelumnya dalam merencanakan pengajaran

Winarno Surakhmad (1983:275) mengemukakan “Pelaksan
pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalamgka
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan uméricapai
tujuan pengajaran”.

Dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajalaladsuatu
interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyarapaixahan

pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan parga;
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Dalam proses belajar mengajar terdapat beberamgpaahyang
harus diketahui guru meliputi tahapan sebagai berik

a. Tahap pra Instruksional
Yakni tahap yang ditempuh pada saat memulai sesurases
belajar mengajar

b. Tahap Instruksional
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat
diidentifikasikan beberapa kegiatan seperti mesi&a tujuan
pengajaran, menjelaskan pokok materi yang akanhdgya
membahas pokok materi yang sudah dituliskan, mamber
contoh konkret, pertanyaan, dan tugas pada maisng y
dibahas, penggunaan alat Bantu pengajaran dan mgudan
hasil bahasa pada semua pokok materi.

c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasiianap
instruksional.

Sedangkan Hasibuan (1988:29) mengemukakan tahapajmen
sebagai berikut :

a. Tahap sebelum pengajaran, meliputi :
1) Menyusun tahunan pelaksanaan kurikulum.
2) Program semester/cawu pelaksanaan kurikulum.
3) Program satpel dan perencanaan program mengajar
b. Tahap Pengajaran, yaitu interaksi guru dengavas meliputi:
1) Pengelolaan dan pengendalian kelas.
2) Penyampaian informasi, keterampilan-keterampila
konsep.
3) Penggunaan tingkah laku verbal dan non verbal.
4) Cara mendapat balikan.
5) Mempertimbangkan  prinsip-prinsip  psikologis  yait
motivasi dan keterlibatan siswa.
6) Mendiagnosis kesulitan belajar.
7) Menyajikan kegiatan sehubungan dengan perbedaan
individu.
8) Mengevaluasi kegiatan interaksi.
c. Tahap sesudah pengajaran, meliputi:
1) Menilai pekerjaan siswa.
2) Membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya.
3) Menilai kembali KBM.
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Sehubungan dengan kegiatan pelaksanaan pengajaranharus
memiliki kemampuan dalam membuka pelajaran, mengémp
materi pelajaran, menggunakan metode mengajarggueakan alat
peraga, pengelolaan kelas dan menutup pelajaran.

Kemampuan Mengevaluas Pengajaran

Kemampuan mengevaluasi adalah suatu kemampuan dalam
mengukur keberhasilan siswa dan keberhasilan calaimdmenyajikan
bahan pengajaran. Hamalik (1994:135) mengemukakansep
penilaian (evaluasi) sebagai berikut:

Penilaian adalah suatu proses berkelanjutan menhgena

pengumpulan dan penafsiran data dan informasi dakmgka

pembuatan keputusan pendidikan. Rumusan ini bakeasgplpada:

a. Penilaian adalah suatu proses yang dilaksanakas teenerus,
mulai da sebelum dilaksanakan pengajaran sampagaden
berakhirnya pengajaran.

b. Penilaian mempunyai tujuan tertentu, yakni dengdarmasi
yang diperoleh, dilakukan upaya memperbaiki proses
pendidikan, misalnya memperbaiki kurikulum dan pes
pembelajaran.

c. Penilaian menurut alat yang handal untuk memperoleh
informasi yang akurat, tepat guna untuk membuautkesan
dan selanjutnya melakukan perbaikan untuk masa w#ag
datang.

Penilaian hasil belajar (evaluasi) bertujuan umigtihat kemajuan
belajar siswa dalam hal penguasaan materi pengajaag telah
dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditetapRenilaian dalam
proses belajar mengajar meliputi :

a. Evaluasi formatif

b. Evaluasi sumatif

c. Pelaporan hasil evaluasi.
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d. Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan.

Untuk mengukur keberhasilan mengajar seorang maka dapat
dilihat dari kinerja mengajarnya yang pada akhiragan berpengaruh
kepada hasil belajar siswanya. Kinerja guru adalabagai tolak ukur
dalam mengetahui sejaumana guru mampu untuk melakykoses
pembelajaran oleh karena itu akan diuraikan mengdenarja mengajar
guru di bawabh ini.

1. KinerjaGuru

Kinerja guru merupakan penampilan kerja yang dknibleh
seorang guru dalam melakukan pengajaran di kekas @ddépat pula
dikatakan sebagai kemampuan kerja guru. Kemampeaja kuru
tersebut merupakan suatu tuntutan profesi sebagau glan
kemampuan tersebut dapat dijadikan landasan untliha kinerja
yang dimiliki oleh para guru. Artinya bahwa kemamaputersebut
hendaknya mampu dipahami dan dikuasai oleh setiap, gehingga
mampu menjalankan tugasnya secara efektif dan eefiserta
akan sangat menentukan mutu pembelajaran khususayamutu
pendidikan umumnya.

Sedangkan kinerja menurut Fattah (1991) merupakhrgKapan
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikapketarampilan,
dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu”. Kinegpatl diartikan
sebagai penampilan kerja yang diperlihatkan pegawalam

melakukan tugas dan tanggung jawabnya.
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Kinerja guru terkait dengan tugas dan tanggung kawa
profesionalnya sebagai guru. Menurut Peter (Wijay£98:23)
menyatakan bahwa “Kinerja dan tanggung jawab gdalah sebagai
pengajar, pembimbing dan administrator”. Guru sabggendidik
selalu dihadapkan pada hal-hal yang menjadi tugasB8glah satu
tugas seorang guru yang paling penting yaitu bagaéncara yang
harus dilakukan agar materi pelajaran yang disawapaikepada
siswanya bukan hanya dapat diterima dengan bai#pitsiswanya
juga dapat menerapkan dan mempraktekan dalam kedsehari-
hari.

Kaitannya dengan kinerja guru, wujud perilaku dakinerja guru
yaitu kegiatan guru dalam KBM, yakni bagaimana kepaan
profesional, bagaimana kemampuan pribadi guru dagailmana
kemampuan sosial guru. Pencapaian prestasi yanakdidkan pada
pencapaian tujuan pendidikan yang ingin dicapaiuyautput siswa
yang optimal baik secara kualitas dan kuantitas.

Tinggi rendahnya kinerja tidak terlepas dari fakyang ada dan
dapat mempengaruhi terhadap keefektifan kinerjasétodiri. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnyarfanyaitu faktor
dari pekerjaan itu sendiri, lingkungan kerja, mekare kerja serta
individu itu sendiri.

Adapun pengertian dari kinerja menurut M.ldochi Asmw

(1934:310) bahwa:
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“Kinerja adalah berapa besar dan berapa jauh tuggs yang
telah dilaksanakan dan telah dapat diwujudkan &tkah dapat
dilaksanakan berhubungan dengan tanggungjawabreseofng
memiliki kinerja yang baik apabila dia dapat metalakan atau
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Dan ikekRiilerja

yang buruk apabila ia tidak dapat melaksanakanstuggasnya
dengan baik. Kinerja itu hanya dapat diketahui dendpaik

berdasarkan suatu proses penilaian, jika semua tigksanakan
seseorang benar-benar dapat dilaksanakan dendamldraidapat
menggambarkan keseluruhan tugas organisasi atausgberan
secara keseluruhan.

Pengertian diatas memandang bahwa ukuran dari allassi
tugas-tugas yang dilakukan oleh seorang guru, peakes aktualisasi
tersebut dapat dilihat sejauhmana guru mampu mieaktugas dan
tanggung jawabnya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan kinerja gugtupakan
penampakan perilaku nyata dalam pelaksanaan tugastashggung
jawabnya, yang merupakan perwujudan dari kompeteyasig
dimilikinya. Kinerja merupakan hasil kerja sesuniggya yang telah
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugastateygung
jawabnya terhadap suatu pekerjaan yang sesuai mehgaan
organisasi yang bersangkutan.

. Penilaian Kinerja Guru

Didalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 mengenai dan
dosen menyatakan bahwa :

“Guru adalah pendidik professional dengan tugaamahya

mendidik, mengajar, melatih menilai, dan mengewalyseserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendigikformal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”
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Dari pengertian tersebut, jelas bahwa guru merupgkafesi atau
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagaj garena itu
diperlukan suatu upaya untuk peningkatan kuali@gakya melalui
proses profesionalisasi baik itu melalui pendidildihan “pra-
jabatan” maupun “dalam jabatan”. Dengan adanyaepiofalisasi
tersebut, diharapkan guru memiliki sikap profesioteahadap anak
didiknya, terhadap pekerjaan dan terhadap orgamsagesi yang ia
ikuti dan pada akhirnya akan berdampak terhadagrjkinya sebagai
tenaga pendidik.

Untuk itu penilaian kinerja atau dapat disebut easi kerja
merupakan hal yang terpenting dalam menentukakdtrignerja yang
dihasilkan seseorang atau sekelompok orang. Tuglean evaluasi
kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkakiaerja.

Mangkunegara (2006:10-11) disebutkan kegunaan ataofaat
penilaian prestasi kerja (kinerja) adalah sebagakubt:

a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yangadign

untuk prestasi, pemberhentian, dan besarnya lzas |

b. Untuk mengukur sejauhmana seorang karyawan dapat

menyelesaikan pekerjaannya.

c. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas delkegiatan

dalam perusahaan.
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d. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program pelatdsm
keefektifan jadwal kerja, metode kerja, struktugasisasi,
gaya pengawasan, kondisi kerja dan pengawasan.

e. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan aktihah
bagi karyawan yang berada di dalam organisasi.

f. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja &agn
sehingga dicapaierformance yang baik.

g. Sebagai alat untuk dapat melihat kekurangan atemiahan
dan meningkatkan kemampuan karyawan selanjutnya.

h. Sebagai kriteria menentukan, seleksi, dan penempata
karyawan.

I. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan
kecakapan karyawan.

J. Sebagai dasar memperbaiki atau mengembangkan tugias
(job description)

Untuk mengetahui tingkat kinerja seseorang kitaatlagelihat dari
indikator-indikator kinerja itu sendiri, Malayu S.Rasibuan yang
dikutip oleh Mangkunegara (2006:17-18) menyebutkapek-aspek
atau indikator yang dinilai dalam kinerja mencakfp) kesetiaan, (2)
hasil kerja, (3) kejujuran, (4) kedisiplinan, (5)ehktivitas, (6)
kerjasama, (7) kepemimpinan, (8) kepribadian, (8karsa, (10)
kecakapan, dan (11) tanggung jawab. Sedangkan mHuSenar

(Mangkunegara, 2006:18) membagi aspek kinerja selmmygikut : (1)
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mutu pekerjaan, (2) kejujuran, (3) inisiatif, (Bhadiran, (5) sikap, (6)
kerjasama, (7) keandalan, (8) pengetahuan tentakgrjpan, (9)
tanggung jawab, (10) pemanfaatan waktu kerja.

Dalam menjalankan perannya sebagai guru makangateorang
guru profesional tidak terlepas dari kompetensu ate@mampuan-
kemampuan yang harus dimilikinya dalam menjalankagas dan
tanggung jawabnya. Kompetensi guru merupakan pegradntara
kemampuan personal keilmuan, teknologi, sosial, slantual yang
secara kaffah membentuk kompetensi standar prajesi, yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadapgapdsiik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadin da
profesionalisme. (E. Mulyasa, 2008:26)

Dalam Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Ten@umru
Pada Bab Il Pasal 3 ayat 1 menyatakan “Kompeteressupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan peril@ag harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikasieh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Gum d
Dosen Pasal 10 ayat 1 menyebutkan: Guru profeskaras memiliki
empat kompetensi, yakni:

a. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan gurumdala

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sefuran
kurangya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Memahami dengan baik hakekat dan ciri-ciri peseidisk
yang tumbuh dan berkembang terus menerus.
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2) Memahami potensi-potensi anak didik dan cara metaban
mengembangkan dengan serasi, seimbang, dan total.

3) Memahami teori belajar termasuk didalamnya baga@man
proses belajar itu terjadi dan bagaimana setiapk ana
memiliki karakteristik khusus yang tidak sama.

4) Menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran
sehingga murid betul-betul belajar dengan efektin d
kreatif.

5) Menguasai bagaimana cara-cara menerapkan ICT dalam
proses pembelajaran sehingga proses pembelajajatabe
dengan efektif.

6) Menguasai bahasa Indonesia yang baik dan benar yang
dipergunakan sebagaiedium of instruction yang efektif.

7) Menguasai bagaimana pendekatan pedagogik dalaap seti
menghadapi permasalahan pembelajaran yang melibatka
peserta didik.

8) Menguasai bagaimana merancang proses mengajar yang
komprehensif yang mencakup berbagali unsur yang
diperlukan dalam suatu proses pembelajaran yang
produktif.

9) Menguasai bagaimana menilai kemajuan belajar @esert
didik secara total.

10)Menguasai bagaimana membimbing anak bila menghadapi
persoalan dalam pembelajaran, dan

11)Menguasai prinsip dan proses bagaimana mengelotepr
belajar mengajar termasuk mengelola kelas sehingga
tercipta suasana belajar yang kondusif dan hidupa se
memungkinkan terjadinya dan timbulnya kreativitasla
dalam proses pembelajaran.

. Kompetensi Kepribadian, adalah kemampuan kepribaghag

mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjeldidan bagi

peserta didik, dan berakhlak mulia yang meliputi-Ha
sebagai berikut:

1) Memiliki komitmen dan kemauan tinggi dalam melakuka
tugasnya sebagai guru profesional.

2) Memiliki rasa kasih sayang kepada peserta didikpdan
membeda-bedakan.

3) Memiliki rasa tanggung jawab yang kokoh dalam
melaksanakan fungsinya sebagai guru, dan

4) Berakhlak mulia.

. Kompetensi Profesional, adalah kemampuan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhidstan
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional

Pendidikan. Kompetensi Profesional dapat dijabarksatara

khusus sebagai berikut:
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1) Menguasai substansi atau materi ataueesthing subjects
atau mata pelajaran yang menjadi bidang keahliannya
dengan baik.

2) MenguasailLearning Equipment dan Learning Resources
yang diperlukan dalam proses belajar dan mengajar.

3) Menguasai bagaimana mengolaéarning Resources dari
lingkungan hidup sehingga dapat dipergunakan untuk
mendukung proses pembelajaran.

4) Menguasai bagaimana menerapkan teknologi informasi
dalam upaya meningkatkan efektivitas belajar adak,

5) Menguasai bagaimana menyusun rencana pembelajaran
yang mengemas isi, media teknologi dalue dalam setiap
proses pembelajaran.

. Kompetensi Sosial, adalah kemampuan guru sebaggarba

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaularsec

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, g&na

kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan raeskat
sekitar yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Memahami berbagai faktor yang berpengaruh dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung grose
pembelajaran.

2) Mengerti berbagai faktor sosial-kultur dan ekongrang
berpengaruh terhadap proses pendidikan peserta didi

3) Memahami pentingnya hubungan antara sekolah dengan
orang tua dan tokoh masyarakat yang berpengarbadap
proses pendidikan anak di sekolah secara langstmg a
tidak langsung.

4) Mengerti nilai-nilai dan norma-norma yang berlakand
dijunjung tinggi oleh masyarakat yang merupakan
pegangan hidup, yang memiliki pengaruh besar tehad
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik.

Kemudian hal ini oleh P3G Depdikbud (Anwar, 2003:51

dirumuskan dalam sepuluh kompetensi dasar, yangiputel

kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a.

b.

Menguasai bahan ajar
Mengelola program belajar mengajar
Mengelola kelas

Menggunakan media dan sumber belajar



35

e. Menguasai landasan kependidikan sebagai landaspifeke

f. Mengelola interaksi belajar-mengajar

g. Menilai prestasi siswa.

h. Melaksanakan fungsi program bimbingan dan penyuluha

3. Ukuran Kinerja Guru yang Baik
Standar atau ukuran kinerja guru terdiri dari tigal yaitu
pendidikan, pengajaran , pelatihan dan pengembairigan , dan
pengabdian pada masyarakat. Hal ini sesuai dengarulsSagala
(Aliyah, 2006:55) yang merumuskan mengenai stardaja guru
yang baik meliputi komponen yang terdiri dari:

a. Pendidikan dan pengajaran yang terdiri dari ‘merkbgri
pelajaran dengan tepat waktu, memberikan bimbirzsajar
sesuai dengan jadwal, membuat bahan ajar yprng date dan
disesuaikan pula dengan kurikulum yang berlaku, yusumn
bahan ujian, membahas hasil ujian yang didapat asisw
memberikan pelayanan belajar secara efektif, meragjgn
media belajar yang dapat menarik perhatian siswa,
menciptakan fasilitas penunjang pembelajaran.

b. Penelitian dan pengembangan ilmu yang terdiri h@riancang
dan mengadakan penelitian dalam bidang pendidikan,
menyajikan karya ilmiah dalam forum tertentu sepdigkusi
atau seminar, membuat karya ilmiah, dan menulisibinkiah

serta berusaha mengkaji bahan ilmiah.
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c. Pengabdian pada masyarakat yang komponennya teatiri
memberikan latihan dan penyuluhan pada masyarakat
mengenai proses pembelajaran di sekolah ataupuigeman
pendidikan. Aktif memecahkan problema pendidikaenulis
hal yang dibutuhkan masyarakat yang berkaitan denga
pembelajaran.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Mengajar Guru

Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dapelaal dari
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor ekstdrnFaktor ini
diidentifikasi ke dalam empat hal, faktor pembinaamg diterima
pekerja dari organisasi yang mengerjakannya, fagésrdukung dan
kerjasama dari citra kerja, atasan dan pihak la@ngyterkait serta
faktor akses terhadap sumber informasi (Iskandatand Affandi
2003:32)

Sedangkan menurut Siagian, 1985:133 (Affandi, 2ZZ®)3ada 15
faktor yang mempunyai kaitan dengan masalah-masapérilakuan
dan kinerja seseorang dalam organisasi, antara lain

Sifat yang agresif

Daya tahan terhadap tekanan
Energi fisik

Kreativitas

Kepercayaan pada diri sendiri
Kemampuan menyesuaikan diri
Kepemimpinan

Integritas pribadi
Keseimbangan professional
Antusiasme

Mutu pekerja
Ketepatan waktu

—ART T SQ@m0 000w
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m. Prakarsa

n. Kemampuan, dan

0. Komunikasi

Kinerja dalam suatu sekolah merupakan sesuatu yaargs
diusahakan dari seluruh komponen sekolah ters&hususnya guru.
Sehubungan dengan itu, kinerja seorang guru dipehgaleh banyak
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja oreih Nawawi
(affandi, 2003:34) adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan pikiran, Kkinerja dikatakan tinggi untuk
memperoleh hasil yang maksimal dipergunakan caja kang
paling mudah atau gampang dalam arti tidak memanluk
pikiran yang sulit dan rumit.

b. Penggunaan waktu, peningkatan kerja dalam segi uwakt
berkenaan dengan cepat atau lambatnya pencapasaatise
dalam bekerja

c. Penggunaan material atau bahan dan uang, pekelijaeakan
meningkat jika penggunaan material atau bahan @
harganya tidak terlalu mahal, tanpa mengurangi rdatuhasil
proses kinerja.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa yang amegkut
kinerja dalah berkaitan dengan efektivitas dan pkaditas dari segala
jenis aktivitas guru dalam melaksanakan tugas pokokagar
mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yaeehkiaki.

Berkaitan dengan efektivitas, Winardi (2001:18) mergkapkan
criteria efektivitas meliputi: hasil finansial, kegsan kerja, imbalan
supervisi, kualitas barang dan jasa, kelayakanitkriedntribusi bagi
masalah-masalah kemasyarakatan , transaksi terhading-Undang

dan Hukum. Dari uraian tersebut jelas bahwa mekfektivitas yang

baik terutama internal akan mendapatkan keluarary y@aik pula.
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Demikian pula tentang kinerja guru terutama dalaemgoiptimalkan
proses pembelajaran yang profesional akan sanggiermaruh
terhadap hasil yang diperoleh terutama anak dikk debih memiliki
daya saing terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempeingainerja
mengajar guru (A. Tabrani Rusyan, dkk 2000:14) a#datebagai
berikut:

Motivasi dan etos kerja
Lingkungan kerja guru

Tugas dan tanggungjawab guru
Optimalisasi kelompok kerja (KKG)

aoow

Faktor-faktor di atas berdampak pada efektivitasigagr yang
tampak dalam situasi belajar-mengajar yang dicgtala. Situasi
tersebut menurut Burns yang dikutip oleh J. Rawia(Affandi,
2003:33) dapat ditunjukan dalam hal-hal berikut:

a. Keluwesan dalam belajar

b. Kemampuan mengajar sesuai dengan selera siswa
c. Adanya empati dan kepekaan terhadap segala kelousigvea.

B. Hasl Beagar Siswa
1. Kajian Hasll Belajar Siswa
Sebelum menguraikan penjelasan mengenai hasilabetaylebih

dahulu kita harus memahami yang dimaksud dengajabeBelajar itu
sendiri merupakan proses yang dilakukan secarar shkohadisengaja

dalam rangka untuk tercapainya suatu perubahatakerseseorang
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dari perilaku yang kurang baik berubah ke araHaderiyang lebih baik
atau terjadinya ketidak tahuan menjadi tahu.

M. Surya (1991:32) menyatakan bahwa: “ Belajar adauatu
proses yang dilakukan individu untuk memperolehtisyzerubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebadil aengalaman
individu itu sendiri dalam interaksinya dengan kanggan”.

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesirmpulbahwa
definisi dari belajar itu pada hakekatnya merupagaatu usaha atau
suatu proses perubahan tingkah laku yang terjada hri individu
sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan. Rwarm itu tidak
hanya berkaitan dengan penambahan dalam kecakiag@nampilan,
pengetahuan, sikap, pengertian, harga diri, minagtak, dan
penyesuaian diri, tetapi pada pola respon baruadegh lingkungan,
emosi, dan jasmani. Namun tidak semua perubahghkatmnlaku yang
terjadi pada individu merupakan proses belajar.

Maka dari itu untuk menunjang kesuksesan hasiljdreksiswa,
biasanya sekolah mengacu pada sebuah kurikulum.ikfuwm
merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan pearaelapuna
mencapai tujuan pendidikan tertentu, meliputi tojupendidikan
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kolagigotensi daerah,
satuan pendidikan dan peserta didik atau tepatrgmag ydisebut
keberhasilan belajar siswa. Kurikulum ini dikembleang berdasarkan

beberapa prinsip antara lain:



40

a. Peserta didik mempunyai posisi sentral untuk memgemgkan
kompetensinya menjadi manusia yang beriman darakveat
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, seakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang deatcs
serta bertanggung jawab.

b. Beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembdAg&iK
(lmu Pengetahuan dan Teknologi), relevan dengémtkéan
kehidupan, menyeluruh dan berkesinambungan, belajar
sepanjang hayat dan keseimbangan antara kepentiagamal
dan kepentingan daerah.

Dengan prinsip-prinsip tersebut diharapkan suatwkolah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepmbadakhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri darengikuti
pendidikan lebih lanjut. Struktur kurikulum pun dawiatan kurikulum
tentunya turut mempengaruhi hasil belajar siswaapakhhirnya.
Struktur kurikulum adalah pola dan susunan matajgen yang harus
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pemdelaj] Kedalam
muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran padapssatuan
pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang haitusadai dengan
beban belajar yang tercantum dalam struktur kuuitul

Berikut merupakan muatan kurikulum yang biasa didan
sekolah dalam rangka mendukung hasil belajar sigareg sesuai

dengan tujuan pendidikan nasional:
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a. Mata pelajaran wajib, antara lain:
1) Pendidikan Agama
2) Pendidikan Kewarganegaraan
3) Bahasa Indonedia
4) Bahasa Inggris
5) llmu Pengetahuan Alam
6) llmu Pengetahuan Sosial
7) Kesenian
8) Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
9) Teknologi Informasi dan Komunikasi

b. Muatan lokal
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler dan sgkal
sebagai mata pelajaran yang tujuan utamanya adailark
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ci
khas dan potensi daerah yang materinya tidak seseajadi
mata pelajaran tersendiri. Setiap jenis muatan | lgkang
diselenggarakan sekolah dapat menyelenggarakan nsaitai
pelajaran muatan lokal setiap satu semester ataunuhia
pelajaran dalam satu tahun. Muatan lokal ini disustias
kompetensi umum dan kompetensi dasar yang jelasaked
disesuaikan dengan tujuan utama pendidikan.

c. Pengembangan diri
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Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai mlenga
kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sedeapan
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri dibawah
bimbingan konselor, guru atau tenaga kependidileary Wapat
dilakukan dalam bentuk Kkegiatan ekstrakurikuler esep
kepramukaan, kepemimpinan kelompok seni budaya dan
kelompok tim olah raga yang ditujukan untuk pengangan
kreatifitas dan pengembangan karier yang lebih keeriean
pada kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan
kebutuhan khusus peserta didik.
Untuk menimbang sejauh mana taraf keberhasilan aj@nguru
dan belajar siswa secara tepat dan valid dan ddipatcaya, kita
memerlukan informasi yang didukung oleh data olfjeldn memadai
tentang indikator-indikator perubahan kualitas lpku dan pribadi
siswa yang tentu akan bergantung pada tingkat &&tepkepercayaan,
objektifitas, dan kerepresentatifan informasi yaldukung oleh data
yang diperoleh.
Menurut Winataputra dan Rosita (Imam Syafi’l,2008)
penggolongan perilaku terdiri atas kawasan-kawgaag secara garis

besar dijabarkan sebagai berikut:
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a. Belajar Kognitif, melibatkan proses pengenalan atau
penemuan. Belajar kognitif mencakup asosiasi amaur
pembentukan konsep, penemuan masalah, dan kete&ampi
pemecahan masalah yang selanjutnya membentukkperila
berfikir, menalar, menilai, berimajinasi merupalektivitas
mental yang berkaitan dengan proses belajar mengaja

b. Proses belajar afektif, seseorang menentukan bagaima
menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. delaj
afektif mencakup nilai emosi, dorongan, minat d&as

c. Proses belajar psikomotor, individu menentukan &mmpu
mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar psikamot
mengandung aspek mental dan fisik.

Bukti seseorang telah melakukan kegiatan belajargajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada orang tersgdmg, sebelumnya
tidak ada atau tingkah lakunya tersebut masih lertan kurang.
Tingkah laku memiliki unsure objektif atau unsurbjgktif. Unsur
objektif adalah unsur motorik atau jasmaniah, sgkiam unsur
subjektif adalah unsur rohaniah. Unsur objektifaini yang tampak,
sedangkan unsur subjektif tidak tampak kecuali dsatkan tingkah
laku yang tampak itu. Misalnya seseorang yang sptlerfikir dapat
kita lihat pada raut mukanya bahwa dia sedang KierBedangkan

proses berfikirnya itu sendiri tidak tampak.
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Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspeksiHbelajar
akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspmsbut.
Adapaun aspek-aspek itu adalah: pengetahuan, peamaah&ebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sogiaimani, budi
pekerti (etika), dan sikap dan lain-lain. Kalau ezgang telah
melakukan perbuatan belajar, maka terjadi perubghaa salah satu
atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. Dengamkin dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak hanya diukur dapekskognitif saja,
melainkan juga harus memperhatikan aspek afektifn da
psikomotornya.

Hasil proses pembelajaran ialah perubahan perilakiividu.
Individu akan memperoleh perilaku yang baru, memetangsional,
positif, disadari dan sebagainya. Perubahan perils&bagai hasil
pembelajaran ialah perilaku secara keseluruharubBkan perilaku
sebagai hasil pembelajaran ialah perilaku secaszlkeihan yang
mencakup aspek kognitif, afektif, konoaktif, dantarik.

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa kecakagfanmnasi,
pengertian dan sikap. Benyamin Bloom (Abin Syamsud2D02:167)
menyebutkan ada tiga kawasan perilaku sebagai pasibelajaran
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Merujuk pernyataan di atas, bahwa perubahan parikgbagai
hasil pembelajaran adalah perubahan perilaku sekesaluruhan,

bukan hanya salah satu aspek saja. Jadi seorakgl&asakan telah
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belajar Biologi, maka ia akan berubah perilakunydamh aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itwrg hendaknya
memperhatikan perubahan perilaku yang terjadi paga&a setelah
proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan baesaon
siswa terhadap pembelajaran adalah perilaku sisng jahir setelah
mereka mengikuti pembelajaran yang berupa hashikfgfektif dan
psikomotor
. Indikator Hasil Belajar Siswa

Ada beberapa indikator yang memungkinkan dapat ndikgan
sebagai cara mengungkapkan dan mengukur data geimésil belajar
siswa berdasarkan Standar Kompetesi Lulusan Ndsigaag
diharapkan mencakup: pengetahuan, keterampilan sikap yaitu
penggolongan perilaku menurut Bloom (Abin Syamsondd002:167)
sebagai berikut:

a. Kognitif

1) Pengamatan/Perseptual dengan indikator dapat mewum)j

atau membandingkan atau menghubungkan materi
pelajaran yang diberikan

2) Hafalan/ingatan dengan indikator dapat
menyebutkan/menunjukan lagi materi pelajaran yang
diberikan

3) Pengertian atau pemahaman dengan indikator Dapat
menjelaskan/mendefinisikan dengan kata-kata sendiri

4) Aplikasi/pengggunaan dengan indikator Dapat merkheri
contoh/menggunakan dengan tepat/memecahkan masalah

5) Analisis dengan indikator Dapat
menguraikan/mengklasifikasikan
6) Sintesis dengan indikator Dapat

menghubungkan/menyimpulkan/menggeneralisasikan
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7) Evaluasi dengan indikator Dapat
menginterprestasikan/memberikan pertimbangan/panila
b. Afektif
1) Penerimaan dengan indikator bersikap
menerima/menyetujui atau sebaliknya.
2) Sambutan dengan indikator bersedia

terlibat/partisipasi/memanfaatkan atau sebaliknya
3) Penghargaan/apresiasi dengan indikator memandang
penting/bernilai/berfaedah/indah/harmonis/kagum/

sebaliknya

4) Internalisasi/pendalaman dengan indikator
Mengakui/mempercayai/meyakinkan atau sebaliknya

5) Karakterisasi/penghayatan dengan indikator

Melembagakan/membiasakan/menjelmakan dalam pribadi
dan perilakunya sehari-hari.
c. Psikomotorik
1) Keterampilan bergerak/bertindak dengan indikatange
koordinasi mata, tangan dan kaki
2) Keterampilan ekspresi verbal dan nonverbal dengan
indikator gerak, mimik, dan ucapan

3. Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Keberhasilan Belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang dicapai merupakan has#raksi antara

berbagai faktor yang saling mempengaruhi satu skama Dengan
mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi letdjar siswa,
maka dapat mempermudah dan membantu siswa untutaperhasil
hasil belajar yang optimal.

Burhanudin (1990:67) mengemukakan bahwd&aktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari fakitoternal (dari
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar siswa)”. Sejalan
dengan pendapat tersebut M.Ngalim Purwanto yangtigikoleh
Meilani (1998:106, telah diolah) membedakan fakédtor yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa menjadi duangah, yaitu :
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a. Faktor internal yang ada pada diri individu itu dienantara
lain faktor kematangan atau pertumbuhan kecerdadagiman,
motivasi dan pribadi, minat, intelegensi dasar pésiguan, dan
metode mengajar

b. Faktor eksternal yang ada diluar individu antaran:la
kurikulum, strategi belajar, sistem evaluasi, gyrengelolaan,
motivasi belajar siswa, berbagai akar yang bersbatedukatif

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi damentukan

kualitas prestasi belajar siswa adalah guru. Sébaga yang
dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (2006:9) bahwa:

Proses belajar mengajar dan hasil belajar sebaeisar ditentukan

oleh peranan dan kemampuan guru. Guru yang kompaan

lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yandteéfelan

akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga Ibelsijar siswa
berapa pada tingkat optimal.

Artinya bahwa baik tidaknya prestasi belajar yakgnadiraih oleh
siswa akan sangat ditentukan oleh kemampuan poofesguru dalam
proses belajar mengajar.

Dalam pemecahan tiap jenis faktor di atas tidalatdpindarkan
timbulnya faktor lain yang lebih penting. Jadi glagahwa sangat sukar
untuk memecahkan jenis-jenis faktor yang dapat neexggaruhi hasil
belajar tersebut. Maka pemecahannya tidak dilakslekaligus. Guru
merupakan salah satu yang terlibat dalam masaledebig juga
mencari langkah-langkah dan jalan terbaik yang shaitempuh dan

dilaksanakan sehingga hasil belajar siswa mendaqggkiat yang lebih
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baik. Untuk itu salah satu dan langakah yang ditémpleh guru
adalah dengan memilih metode mengajar yang tepdamda
penyampaian materi pelajaran. Akan tetapi apapumg yamenjadi
faktor internal dan eksternal keberhasilan belgjawa serta metode
apapun yang dilakukan guru, harapan akhir dalansegsrdoelajar
mengajar tersebut yaitu siswa dapat mencapai SKhg yeelah

ditentukan.

Kontribus Kinerja Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada dasarnya hasil belajar siswa sangat ditentudksam

keterlibatan selurun komponen pendidikan di sekolBhantaranya:
Kepala Sekolah, guru, siswa, fasilitas, kurikuluein dkeuangan. Guru
merupakan salah satu komponen pendidikan yang nerggoeran yang
sangat penting dalam menunjang hasil belajar siddasil tersebut
ditentukan oleh sejauh mana kontribusi guru dal@mempersiapkan
peserta didik melalui kegiatan belajar mengajasilitas yang lengkap
dan modern, dan dana yang cukup belum tentu memj&stherhasilan
proses mengajar, tetapi pada akhirnya proses bel@agajar akan sangat
bergantung pada mutu personil pengajar dalam hguna.

Guru yang selalu berusaha untuk selalu belajar,gmpdate diri,
lewat kreativitas, adabtabilitas, motivasi dan pé&én yang
berkelanjutkan akan memberikan hubungan yang pdésrtiadap kinerja
guru. Dalam perhitungan didapat bahwa kinerja madtap fungsi antara

motivasi dan kemampuan, ketika motivasi seorangu gurggi untuk
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melakukan pekerjaannya, maka akan berdampak padgeiyang tinggi
pula, dan sebaliknya. Sehingga dengan kinerja n@ngang baik dari
seorang guru akan memberikan kontribusi hasil aelaiswa yang
semakin meningkat.

Proses belajar mengajar dapat terlaksana dengaikzadidukung
oleh kompetensi profesional yang dimiliki- guru daalamenjalanan
tugasnya. Oleh karena itu guru harus memiliki kemaan profesional
yang dipersyaratkan, sehingga proses belajar enda kelas dapat
berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengae@npanaan yang telah
disusun. Jika proses belajar mengajar berjalanraexfaktif dan efisien,
maka dengan sendirinya dapat meningkatkan hasjdrediswa. Dengan
kata lain, baik tidaknya hasil belajar siswa samii@ntukan oleh kinerja
guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka Kkinerja guru hasaklu
ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikatuki menghasilkan
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersae@djlobal semakin
ketat. Dengan demikian, kemampuan guru dalam pressslidikan
merupakan bagian yang sangat menentukan tingkattkafilan dan lebih
jauh dapat dijadikan alat ukur kualitas siswanyé&ehCkarena itu guru
harus senantiasa meningkatkan kemampuan profesyangl dimilikinya

agar dapat meningkatkan hasil belajar siswanya.



